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ABSTRACT 

Salinity stress has negative effect on seed germination; therefore, it is necessary to find technology to mitigate it. The 
research was conducted to study the potency of peel extract of dragon fruit to mitigate salinity stress on soybean 
seed germination. This research used a randomized block design with factorial patterns and three replications. The 
first factor was the level of salinity of NaCl (C), consisted of 3 levels (c0 = 0%, c1=0.5%, c2=1%), The second factor 
was peel extract of dragon fruit (I), consisted of 3 levels (i0 = 0% (control), i1 = 1%, and i2=2%). The parameters 
analyzed were germination percentage, germination rate, root length, epicotyl length, electric conductivity, and dry 
weight of sprout. The data were analyzed with ANOVA and Duncan’s multiple range test at α = 5 %. The result 
showed no interaction between salinity stress and peel extract of dragon fruit on soybean seed germination. Salinity 
stress significantly decreased sprout vigor with the highest decrease was shown at 1% salinity; on contrarily peel 
extract of dragon fruit could maintain sprout vigor. Peel extract of dragon fruit 2% was the potential to mitigate salinity 
stress. 
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PENDAHULUAN 

Luas lahan pertanian di Indonesia mengalami tren 
penurunan yang signifikan, sehingga berdampak pada 
penurunan produksi hampir semua komoditas pertanian. 
Kondisi yang sama juga tergambarkan pada komoditas 
kacang kedelai yang merupakan salah satu sumber 
protein nabati penting. Tahun 2015 luas panen kedelai 
mencapai 614 ribu hektar, tahun 2016 turun menjadi 577 
ribu hektar, bahkan pada tahun 2017 hanya mencapai 
357 ribu hektar (Kementerian Pertanian 2017), sehingga 
berdampak terhadap penurunan produksi secara 
nasional. Kebutuhan kedelai terus meningkat dan tidak 
tercukupi dari produksi nasional sendiri, sehingga impor 
dilakukan. Impornya sendiri meningkat terus, dari tahun 
2015 sebesar 6,417 juta ton, tahun 2016 sebesar 6,334 
juta ton dan tahun pada 2017 mencapai 7,068 juta ton 
(Kementerian Pertanian 2018). Peningkatan produksi 
kedelai nasional dapat dilakukan diantaranya dengan 
cara ekstensifikasi atau perluasan areal tanam. 
Perluasan areal tanam kedelai dapat dilakukan baik 
pada lahan yang produktif maupun pada lahan yang 
marginal atau suboptimal. Lahan produktif sudah banyak 
yang beralih fungsi, maka penggunaan lahan 

marginal/suboptimal menjadi pilihan. Salah satu lahan 
yang termasuk suboptimal adalah lahan yang 
mempunyai kadar garam tinggi (salin). Lahan salin dapat 
terbentuk karena terjadinya intrusi air laut, juga akibat 
tingkat evaporasi dan evapotranspirasi lebih besar dari 
curah hujan, serta akibat bahan induk tanahnya 
mengandung garam (Rachman et al. 2018). 

Salinitas akan mempengaruhi seluruh proses 
pertumbuhan tanaman. Tanaman yang ditanam pada 
lahan yang mengalami cekaman salinitas akan 
mengalami cekaman osmotik, ketidakseimbangan hara, 
toksisitas ion, dan cekaman oksidatif (Sopandie 2013; 
Kristiono et al. 2018). Cekaman salinitas menyebabkan 
akumulasi Reactive Oxygen Species (ROS) yang 
berlebihan dalam sel, karena terganggunya proses 
transpor elektron dalam kloroplas, mitokondria dan 
membran plasma (Meloni et al. 2003). ROS termasuk 
kelompok radikal bebas, bersifat destruktif dan sangat 
reaktif karena memiliki elektron yang tidak berpasangan 
(Sayuti dan Yenrina 2015). Peningkatan jumlah ROS 
akan merusak biomolekul komponen pembentuk sel 
seperti lemak, protein dan DNA (Irianti et al. 2017). 
Selanjutnya terjadi perubahan sifat integritas membran, 
transpor ion, penurunan aktivitas enzim, hambatan 
sintesis protein, kerusakan DNA, yang berujung pada 
kematian sel (Sharma et al. 2012). Cekaman oksidatif 
menghambat pertumbuhan dan perkembangan dengan 
cara mengurangi perbanyakan sel, karena itu 
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perlindungan pada fase perkecambahan benih 
sangatlah penting (Tabatabaei 2013). 

 Pada umumnya tanaman legum termasuk katagori 
sensitif terhadap cekaman salinitas (Khan dan Basha 
2015), dengan ambang batas salinitas untuk kedelai 
sebesar 5,0 dS m-1 (identik dengan 5,0 mS cm-1) 
(Chinnusamy et al. 2005). Hingga saat ini masih terus 
dilakukan penelitian untuk mendapatkan varietas yang 
toleran terhadap salinitas. Penelitian baru sampai pada 
taraf memperoleh galur G1 (IAC100/Bur//Mal-10-KP-21-
50) dan galur G2 (Argopuro//IAC100) yang berpotensi 
untuk dikembangkan menjadi varietas unggul yang 
toleran terhadap salinitas (Purwaningrahayu dan Taufiq 
2017). 

 Perkecambahan dan pertumbuhan bibit merupakan 
fase yang paling sensitif terhadap salinitas (Ibrahim 
2016). Cekaman menghambat proses perkecambahan, 
mengurangi laju, dan meningkatkan heterogenitas 
perkecambahan sehingga menurunkan pertumbuhan 
dan hasil panen (Ansari dan Sharif-Zadeh 2012). 
Tanaman dapat melindungi diri dari kerusakan sel akibat 
ROS (radikal bebas) melalui sistem pertahanan 
antioksidan (Denaxa et al. 2020). Namun demikian, 
antioksidan endogen yang dihasilkan tanaman tidak 
cukup untuk mengatasi kerusakan akibat ROS 
(Soundararajan et al. 2019), oleh karena itu untuk 
mitigasi akibat cekaman perlu ditambahkan antioksidan 
secara eksogen. 

Buah naga merupakan buah yang banyak digemari 
oleh masyarakat karena memiliki khasiat dan nilai gizi 
yang cukup tinggi. Pada umumnya setelah daging 
buahnya dikonsumsi, maka kulit buahnya dibuang, 
padahal di dalam kulitnya terkandung berbagai senyawa 
fitokimia yang bermanfaat. Sementara itu kulit buah 
naga dapat dimanfaatkan sebagai pewarna alami 
makanan, dibuat tepung dan sebagai sumber pektin 
(Handayani dan Rahmawati 2012; Rochmawati 2019; 
Jalgaonkar et al. 2020). Kulit buah naga mengandung 
total fenolik 28,16-36,12 (mg 100g-1), total vitamin C 
0,0704-0,0762 (g 1000 ml-1), betacianin 41,55 (mg g 
berat kering -1) (Jalgaonkar et al. 2020), flavonoid (QE) 
0,59 % (Tsai et al. 2019). Selain itu juga mengandung 
betalain (Thirugnanasambandham dan Sivakumar 
2017), dan antosianin (Putri et al. 2015), semua senyawa 
atau zat tersebut termasuk kelompok antioksidan alami 
non enzimatik (Sayuti dan Yenrina 2015; Irianti et al. 
2017). Sebagai suatu sistem pertahanan, kelompok 
antioksidan non enzimatik tersebut punya kemampuan 
untuk mendetoksifikasi ROS (Ahmad et al. 2019). 
Aktivitas antioksidan pada kulit buah lebih besar 
dibandingkan dengan daging buahnya (Nurliyana et al. 
2010; Putri et al. 2015), berkaitan dengan kandungan 
total fenolik yang lebih tinggi pada kulit buah 
dibandingkan dengan yang terkandung dalam daging 
buahnya (Nurliyana et al. 2010; Jalgaonkar et al. 2020), 
sementara buah naga warna merah lebih tinggi aktivitas 
antioksidannya dibanding buah naga warna putih (Sekar 
et al. 2016). Oleh karena itu, ekstrak kulit buah naga 
berpotensi digunakan sebagai sumber antioksidan. 
Kebaharuan dari penelitian ini yakni upaya pemanfaatan 
ekstrak kulit buah naga sebagai sumber antioksidan 
dalam memitigasi dampak dari cekaman salinitas, 
sehingga proses pertumbuhan tanaman tetap 

berlangsung secara normal walaupun berada dalam 
lingkungan abiotik yang suboptimum. Penelitian ini 
bertujuan untuk mempelajari pengaruh interaksi antara 
ekstrak kulit buah naga dengan cekaman salinitas 
terhadap perkecambahan benih kedelai sehingga dapat 
diketahui potensi ekstrak kulit buah naga dalam 
memitigasi dampak cekaman salinitas. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari tahun 
2020, di Rumah Plastik dan Laboratorium Produksi 
Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Siliwangi. Alat 
yang digunakan yaitu: conductivity meter dan pH meter. 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini diantaranya 
benih kedelai varietas Anjasmoro, NaCl dan kulit buah 
naga warna merah. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
dengan pola faktorial. Faktor pertama yaitu cekaman 
salinitas (C) terdiri dari 3 taraf yaitu: c0 = NaCl 0 % (Air = 
kontrol), c1 = NaCl 0,5 % (DHL = 7,87 mS cm -1), c2 = 
NaCl 1 % (DHL = 9,98 mS cm -1). Faktor kedua yaitu 
ekstrak kulit buah naga (E) dengan 3 taraf yaitu : e0 ₌ 
ekstrak kulit buah naga 0 % (air= kontrol), e1 ₌ ekstrak 
kulit buah naga 1%, e2 ₌ ekstrak kulit buah naga 2%. 
Semua perlakuan diulang 3 kali. Ekstrak kulit buah naga 
dibuat dengan metode maserasi dengan menggunakan 
pelarut etanol 90%, hingga diperoleh konsentrasi sesuai 
dengan perlakuan (0%, 1%, 2%). Metode atau uji 
perkecambahan yang digunakan adalah uji di atas 
tanah. 

Tanah sebagai media perkecambahan diayak lalu 
dihamparkan di atas baki perkecambahan selanjutnya 
disemprot dengan larutan NaCl 0%, 0,5%, dan 1% 
sampai kondisi lembap sesuai dengan perlakuan 
salinitas. Sementara itu, benih kedelai direndam dalam 
larutan ekstrak kulit buah naga (0%, 1%, 2%) sesuai 
dengan perlakuan selama 12 jam, lalu dibilas dengan air, 
ditiriskan selanjutnya ditanam. Kondisi kelembaban 
media perkecambahan terus dipelihara dengan cara 
menambahkan larutan NaCl (0%, 0,5%, 1%) hingga 
lembap sampai percobaan berakhir (sampai 8 hari). 

Parameter yang diamati terdiri dari : daya kecambah, 
kecepatan perkecambahan, panjang epikotil, panjang 
akar, bobot kering kecambah, dan daya hantar listrik 
kecambah. Data dianalisis dengan ANOVA dan 
dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan dengan α 
= 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peningkatan cekaman salinitas dari NaCl 0 % ke 

NaCl 1 % diikuti dengan penurunan daya kecambah dan 

laju perkecambahan secara signifikan, sedangkan 

pemberian ekstrak kulit buah naga memberikan 

pengaruh yang sebaliknya (Tabel 1). Semakin 

meningkatnya cekaman salinitas, maka akan 

berdampak semakin rendah daya kecambah dan 

semakin lambat laju perkecambahannya. Cekaman 

salinitas NaCl 1 % menurunkan daya kecambah sebesar 

24,5 % dari 83,89 % (tanpa cekaman) menjadi 63,33 % 

dan mengurangi kecepatan perkecambahan sebesar 

11,5 % dari 8,50 % etmal -1 (tanpa cekaman) menjadi 

7,62 % etmal-1. Meningkatnya cekaman salinitas pada 



Maman Suryaman et al. Agrotech. Res. J., December 2020, 4(2): 106-110 
 

108 Mitigasi Cekaman Salinitas Benih Kedelai 

umumnya akan berdampak semakin berkurangnya 

serapan air akibat meningkatnya cekaman osmotik di 

lingkungan sekitar perakaran, sehingga proses 

perkecambahan dan laju perkecambahan akan 

mengalami hambatan. Kondisi tersebut sejalan dengan 

pendapat (Ahmed et al. 2016) bahwa salinitas 

mempengaruhi tanaman melalui efek osmotik dan 

toksisitas ion, yang akan mempengaruhi terhadap 

proses pertumbuhan. 

Tabel 1. Pengaruh cekaman salinitas terhadap daya 
kecambah dan laju perkecambahan kedelai yang diberi 
ekstrak kulit buah naga 

Perlakuan 

Daya 
kecambah 

Laju 
perkecambahan 

(%) (% etmal -1) 

NaCl 0 % (kontrol)  83,89 c 8,50 b 

NaCl 0,5 % 76,11 b 7,70 a  

NaCl 1 % 63,33 a 7,62 a 

Ekstrak kulit buah 
naga 0 % (kontrol) 

71,67 a 7,54 a 

Ekstrak kulit buah 
naga 1 % 

75,56 a 8,21 b 

Ekstrak kulit buah 
naga 2 % 

76,11 a 8,06 b 

Keterangan: Angka rata-rata yang ditandai dengan huruf yang sama 
pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji 
Jarak Berganda Duncan pada taraf α 0,05.  

Tabel 2. Pengaruh cekaman salinitas terhadap panjang 
epikotil, dan panjang akar kedelai yang diberi ekstrak 
kulit buah naga 

Perlakuan 

Panjang 
epikotil 

Panjang 
akar 

( cm ) ( cm ) 

NaCl 0 % (kontrol)  8,02 c 14,60 b 

NaCl 0,5 %  7,08 b 12,28 a  

NaCl 1 %  5,97 a 11,20 a 

Ekstrak kulit buah naga 0 % 
(kontrol)  

6,60 a 11,50 a 

Ekstrak kulit buah naga 1 % 6,94 a  12,59 ab 

Ekstrak kulit buah naga 2 %  7,53 a 13,99 b 

Keterangan: Angka rata-rata yang ditandai dengan huruf yang sama 
pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji 
Jarak Berganda Duncan pada taraf α 0,05. 

Sementara itu, pemberian ekstrak kulit buah naga 
tidak meningkatkan daya kecambah secara nyata 
dibandingkan perlakuan lainnya, namun meningkatkan 
kecepatan perkecambahan secara nyata. Peningkatan 
kecepatan perkecambahan akibat pemberian ekstrak 
kulit buah naga berkisar dari 6,9% hingga 8,9 % 
dibandingkan tanpa pemberian ekstrak kulit buah naga. 
Efek positif dari ekstrak kulit buah naga dalam 
meningkatkan laju perkecambahan, diduga karena 
mengandung senyawa bioaktif yang bersifat antioksidan 
sehingga dapat menangkal dampak dari cekaman 
oksidatif (Fidrianny et al. 2017). 

Peningkatan cekaman salinitas dari NaCl 0 % ke 
NaCl 1 % berdampak mengurangi panjang epikotil dan 
panjang akar secara signifikan, sedangkan pemberian 
ekstrak kulit buah naga memberikan pengaruh terhadap 
penambahan panjang epikotil dan panjang akar (Tabel 
2). Tingkat cekaman salinitas yang semakin tinggi 
menyebabkan penghambatan pertumbuhan yang 
semakin tinggi, seperti tercermin dari penurunan 
panjang epikotil dan panjang akar. Cekaman salinitas 
NaCl 0,5 % mereduksi panjang epikotil sebesar 12 %, 
dan cekaman salinitas NaCl 1% mengurangi panjang 
sebesar 25 %. Sementara itu perlakuan cekaman 
salinitas mereduksi panjang akar berkisar dari 16 % 
hingga 23 % dibandingkan dengan kontrol. Konsentrasi 
NaCl yang tinggi di dalam tanah menyebabkan berbagai 
efek negatif terhadap pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman. Peningkatan pelarutan NaCl di zona 
perakaran dapat menimbulkan cekaman osmotik, serta 
akumulasi ion Na+ dan Cl- di dalam tanah dapat 
menimbulkan keracunan bagi sel tanaman (Sopandie 
2013; Jungklang 2018), yang akan menghambat proses 
pertumbuhan sehingga berdampak terhadap penurunan 
panjang epikotil dan panjang akar. Penggunaan ekstrak 
kulit buah naga memberikan efek positif berupa 
penambahan panjang epikotil dan panjang akar. 
Panjang epikotil bertambah secara tidak nyata, 
sedangkan terhadap panjang akar berpengaruh 
meningkatkan secara nyata akibat pemberian ekstrak 
kulit buah naga. Pemberian ekstrak kulit buah naga 
secara bertingkat dari 0 % hingga 1 % meningkatkan 
panjang akar dari 11,50 cm menjadi 13,99 cm secara 
nyata. Banyak peneliti yang mendapatkan bukti bahwa 
kulit buah naga mengandung sejumlah senyawa bioaktif 
yang bersifat antioksidan (Putri et al. 2015; Fidrianny et 
al. 2017), seperti fenolik, vitamin C, betacianin 
(Jalgaonkar et al. 2020), flavonoid (Tsai et al. 2019), 
yang mampu meredam radikal bebas yang berasal dari 
sel yang mengalami cekaman (Sayuti dan Yenrina 
2015), sehingga proses pertumbuhannya tidak 
mengalami gangguan. 

Peningkatan cekaman salinitas dari NaCl 0 % ke 
NaCl 1 % berdampak meningkatkan daya hantar listrik 
dan mereduksi bobot kering kecambah secara 
signifikan, sedangkan pemberian ekstrak kulit buah naga 
memberikan pengaruh yang sebaliknya juga secara 
signifikan (Tabel 3). Makin meningkat cekaman salinitas, 
makin besar daya hantar listriknya, serta makin 
mereduksi bobot kering. Perlakuan cekaman salinitas 
1% NaCl menyebabkan peningkatan daya hantar listrik 
sebesar 162 % dan mengurangi bobot kering kecambah 
sebanyak 37 % dibandingkan dengan tanpa cekaman. 
Peningkatan daya hantar listrik menggambarkan tingkat 
kebocoran membran sel dari kecambah tersebut yang 
semakin lanjut. Salinitas meningkatkan jumlah ROS 
yang dapat merusak biomolekul seperti lemak, protein 
dan DNA, selanjutnya berdampak terhadap perubahan 
sifat integritas membran (Sharma et al. 2012) sehingga 
meningkatkan kebocoran membran. Selain itu, cekaman 
salinitas akan mengurangi serapan air sehingga akan 
menghambat proses perkecambahan dan pertumbuhan 
yang selanjutnya berakibat berkurangnya akumulasi 
bahan kering. 
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Tabel 3. Pengaruh cekaman salinitas terhadap daya 
hantar listrik dan bobot kering kecambah kedelai yang 
diberi ekstrak kulit buah naga 

Perlakuan 

Daya hantar 
listrik 

Bobot kering 

( mS cm-1 ) ( g ) 

NaCl 0 % (kontrol)  8,95 a 0,08 b 

NaCl 0,5 %  17,08 b 0,06 a  

 NaCl 1 %  23,47 c 0,05 a 

Ekstrak kulit buah naga 
0 % (kontrol)  

18,09 b  0,05 a 

Ekstrak kulit buah naga 
1 % 

15,29 a  0,06 ab 

Ekstrak kulit buah naga 
2 %  

16,11 a  0,07 b 

Keterangan: Angka rata-rata yang ditandai dengan huruf yang sama 
pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut Uji 
Jarak Berganda Duncan pada taraf α 0,05. 

Sementara itu, pemberian ekstrak kulit buah naga 
secara signifikan dapat mereduksi daya hantar listrik 
sebesar 15,5 % serta meningkatkan bobot kering 
kecambah sebesar 40 %. Kondisi tersebut memberikan 
gambaran bahwa berbagai senyawa antioksidan non 
enzimatik yang terkandung dalam ekstrak kulit buah 
naga dapat menangkal atau meredam ROS (radikal 
bebas), oleh karenanya maka kerusakan membran sel 
dapat dicegah, kebocorannya berkurang sehingga daya 
hantar listriknya menjadi menurun. Komponen 
antioksidan non enzimatik tersebut terlibat dalam 
berbagai proses metabolisme di dalam sel dan berperan 
sebagai kofaktor enzim yang secara langsung 
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman (Ahmad et al. 2019). Selain itu antioksidan juga 
dapat mencegah atau mereduksi gangguan pada proses 
sintesis sel sehingga pertumbuhan berjalan dengan baik 
serta akumulasi bahan kering makin bertambah. Dengan 
demikian secara keseluruhan ekstrak kulit buah naga 
potensial dapat digunakan untuk mitigasi dampak akibat 
cekaman salinitas pada fase perkecambahan benih 
kedelai. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 
cekaman salinitas mereduksi daya kecambah, laju 
perkecambahan, panjang akar, panjang epikotil, dan 
bobot kering kecambah, serta meningkatkan daya 
hantar listrik secara signifikan. Sebaliknya ekstrak kulit 
buah naga meningkatkan laju perkecambahan, panjang 
akar, dan mengurangi daya hantar listrik secara 
signifikan, serta dapat meningkatkan daya kecambah, 
panjang epikotil, dan bobot kering. Ekstrak kulit buah 
naga 2% berpotensi digunakan untuk mitigasi cekaman 
salinitas pada fase perkecambahan. 
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